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Abstrak

Meningkatnya permintaan konsumen atas kredit mobil mengharuskan perusahaan pembiayaan
membuat keputusan yang cepat dan akurat, sehingga terdapat kendala seperti waktu yang cukup dalam
memutuskan menerima atau menolak pengajuan kredit oleh konsumen. Tujuan dari penelitian ini yaitu
membuat sistem pendukung keputusan menggunakan simple multi attribute rating technique (SMART)
untuk membantu dalam penentuan kelayakan kredit mobil. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Sistem yang dibangun menerapkan model waterfall dengan tahapan analisis, desain,
impementasi dan pengujian. Analisis dilakukan untuk menemukan kebutuhan dari sistem yang dibuat,
dengan desain menggunakan UML meliputi class diagram, entity relationship diagram dan
perancangan antarmuka. Tahap implementasi dilakukan pada Indomobil Finance Kisaran menggunakan
data sample konsumen dari hasil observasi dan wawancara. Pengujian sistem menggunakan black box
testing untuk melihat Kinerja sistem yang dibuat. Hasil temuan kami adalah perlu dilakukan perbaikan
terhadap proses pengolahan data dan durasi waktu dalam membuat keputusan menerima atau menolak
atas kredit mobil yang diajukan oleh konsumen. Dari hasil black box testing juga tidak ditemukan
kegagalan sistem sehingga sistem yang dirancang berjalan dengan baik dan sesuai dengan harapan yaitu
membantu pihak perusahaan dalam penentuan kelayakan kredit mobil yang diajukan oleh konsumen
dengan waktu yang cepat dan hasil yang akurat.

Kata kunci: pembiayaan; simple multi attribute rating technique; sistem pendukung keputusan

Abstract

Increasing consumer demand for car loans requires finance companies to make quick and accurate
decisions, so there are obstacles such as sufficient time in deciding whether to accept or reject loan
applications by consumers. The purpose of this study is to create a decision support system using the
simple multi-attribute rating technique (SMART) to assist in determining the feasibility of car loans.
This study used a quantitative approach. The system built applies a waterfall model with stages of
analysis, design, implementation, and testing. The analysis is carried out to find the needs of the system
created, with design using UML, including class diagrams, entity relationship diagrams, and interface
design. The implementation phase was carried out at Indomobil Finance Kisaran using consumer
sample data from observations and interviews. System testing uses black box testing to see the
performance of the system created. Our findings are that there need to be improvements to the data
processing process and the duration of time for making decisions on accepting or rejecting car loans
submitted by consumers. From the results of black box testing, no system failure was found, so the
system is designed to run well and by expectations is to help the company determine the feasibility of
car loans submitted by consumers with fast and accurate results.
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PENDAHULUAN

Teknologi yang semakin maju memiliki pengaruh terhadap aktivitas yang dilakukan oleh
manusia (Rahmadani et al., 2022). Penggunaan teknologi dalam aktivitas manusia dapat
mempercepat dalam pencapaian tujuan (Sari et al., 2023). Teknologi yang ditanamkan pada
sebuah komputer memudahkan para pengambil keputusan (stake holders) dalam menentukan
arah dan tujuan dari sebuah entitas dan atau insitusi (Ningsih et al., 2023). Keberadaan sebuah
aplikasi (software) yang sengaja dirancang dan dibuat menjadikan pengguna sistem tersebut
lebih cepat dalam mencapai hasil dan tujuan yang telah ditentukan (Loekito, 2020).
Pembiayaan atau financing merupakan pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada
pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun
lembaga (Azis et al., 2022). Pembiayaan dilakukan berdasarkan kesepakatan antara bank dan
pihak lain yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu
tertentu dengan imbalan atau bagi hasil (Fauzany & Haryono, 2021). Pada kenyataannya,
banyak masyarakat yang menggunakan jasa lembaga keuangan baik bank maupun non bank
sebagai alternatif pembiayaan modal usahanya (Andini, 2022). Salah satu bentuk lembaga
pembiayaan kendaraan bermotor adalah leasing. Leasing sebagai suatu badan usaha memiliki
produk-produk usaha yang ditujukan untuk membantu masyarakat dalam memenuhi
kebutuhannya selain dengan cara tunai (Murdiyanto & Prihadiati, 2022).

Indomobil Finance Kisaran merupakan perusahaan pembiayaan di Kisaran yang
memberikan jasa pembiayaan kredit sepeda motor dan mobil. Proses pengajuan kredit sepeda
motor atau mobil saat ini masih menggunakan sistem manual melalui seleksi dokumen atau
berkas pengajuan kredit yang diajukan oleh konsumen. Masalah utama yang dihadapi
perusahaan adalah konsumen harus menunggu hasil keputusan layak atau tidak dokumen yang
diajukan dengan waktu yang cukup lama yaitu 7-14 hari kerja. Dengan lamanya waktu tersebut,
dikhawatirkan konsumen akan beralih ke perusahaan pembiayaan yang lain sehingga dapat
menyebabkan turunnya pendapatan perusahaan. Berdasarkan masalah tersebut, sistem
pendukung keputusan merupakan solusi alternatif yang dapat digunakan dalam pengambilan
keputusan yang tepat dan bernilai. Sistem pendukung keputusan merupakan sebuah aplikasi
yang sengaja dirancang dan dibuat untuk memberikan kemudahan bagi penggunanya dalam
mencapai tujuan yang telah ditentukan (Hutagalung et al., 2021). Bagi pemangku kepentingan
dalam dunia usaha baik internal maupun eksternal membutuhkan sebuah keputusan dari proses
yang baik, sehingga keputusan yang dihasilkan memberikan nilai positif bagi stake holders
(Boy & Setiawan, 2019). Untuk menghasilkan sebuah keputusan yang bernilai, maka
diperlukan sebuah sistem yang dapat digunakan untuk membantu mempercepat keputusan
yang akan dihasilkan (Elia et al., 2021). Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah proses
mekanisme yang berbasis komputer, dan berperan mendukung penentuan sebuah keputusan,
yang menggunakan data menangani permasalahan yang tidak teratur (Ismayana et al., 2023).
Dengan kata lain, SPK ini merupakan mekanisme yang terdiri dari beberapa modul dalam
mengolah data dan rekomendasi terbaik untuk mendukung manajer dalam menentukan
keputusan (Letelay et al., 2023). Dengan adanya DSS di sebuah organisasi atau entitas, maka
keputusan yang diambil akan lebih cepat, akurat dan transparan (Sudrajat et al., 2022). Metode
yang sering digunakan dalam DSS yaitu Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART).
Dalam metode SMART, proses pengambilan keputusan berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan dimana setiap kriteria memiliki bobot yang berbeda yang ditentukan dari hasil
survei dan wawancara (Paneo et al., 2023).

Penelitian terkait yang telah dilakukan sebelumnya, (Romindo & Hardianti, 2019)
mengungkapkan bahwa hasil implementasi metode simple multi attribute rating technique
(SMART) dapat membantu dalam proses pengolahan data dan mempercepat pengambilan
keputusan pemberian KUR bagi konsumen Bank SUMUT dengan 1 sampel nasabah sebagai
alternatif dan 7 kriteria penilaian serta hasil akhir yang dinyatakan diterima atau layak dengan
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skor >= 65 (65%). Selanjutnya penelitian Sitompul & Anwar (2023) menjelaskan bahwa
implementasi dari simple multi attribute rating technique berbasis web dapat membantu dalam
pengambilan keputusan pemilihan smartphone berdasarkan data smartphone yang telah
dikumpulkan yaitu brand (Apple, Samsung, Xiaomi, Realme dan Oppo), harga, sistem operasi,
ram, kapasitas penyimpanan, dan baterai. Data kriteria yang digunakan berjumlah 6 kriteria
dengan hasil perankingan diperoleh nilai akhir 0,538 yang termasuk dalam kategori ranking
terbaik sehingga sistem ini dianggap layak untuk digunakan dalam mempermudah bagian
penilaian dan mempercepat proses pemilihan. Penelitian (Tampubolon & Rahmadiansyah,
2020) juga menjelaskan bahwa metode SMART dapat menyelesaikan masalah keputusan
dalam menentukan Appropriatenes Regruitment Kredit Pada Rumah Subsidi dengan kriteria
yang digunakan berjumlah 5 kriteria. Hasil pengujian yang diperoleh sangat sesuai dengan
keputusan yang dilakukan secara manual, dan layak dipergunakan oleh pihak pemasaran Jewel
Residence dalam memecahkan masalah yang ada.

Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan dengan hasil temuan oleh Romindo &
Hardianti (2019) yang menerapkan metode SMART dalam proses pengambilan keputusan.
Hasil temuan sebelumnya menggunakan objek penelitian nasabah lembaga keuangan bank
yaitu Bank SUMUT dengan jumlah alternatif yang digunakan sebagai sampel yaitu 1 alternatif,
tidak memiliki aspek kondisi lingkungan sebagai kriteria dan hasil akhir yang diterima minimal
skor 0,65 (65%). Pada penelitian ini, objek penelitian adalah konsumen lembaga keuangan non
bank yaitu Indomobil Finance di Kisaran. Fokus perbaikan pertama adalah tampilan sampel
data konsumen pada sistem dari 1 alternatif menjadi 10 alternatif yang tampil pada sistem
sehingga hasil perangkingan terlihat lebih informatif. Kemudian perbaikan kedua yaitu hasil
skor akhir yang dinyatakan diterima atau layak yaitu dari minimal 0,65 (65%) menjadi 0,75
(75%) sehingga nilai persentase dari keputusan yang diambil lebih ketat dan selektif. Karena
itu dengan memasukkan aspek kondisi lingkungan dapat menguatkan nilai persentase
kelayakan pengajuan kredit sebelum pengambilan keputusan oleh pihak perusahaan. Penelitian
ini bertujuan membangun sistem pendukung keputusan kelayakan pengajuan kredit mobil bagi
konsumen untuk membantu pihak Indomobil Finance dalam pengambilan keputusan
menggunakan metode SMART.

METODE

Jenis penelitian ini adalah pengembangan dengan penerapan model waterfall sebagai
metode yang digunakan untuk membangun sistem ini. Pembangunan sistem ini, dimulai dari
proses analisis, desain, implementasi, dan pengujian (Gusti et al., 2022). Proses analisis
dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pada sistem pendukung keputusan mengenai
penentuan kelayakan pengajuan kredit mobil oleh konsumen dan kebutuhan sistem
berdasarkan 3 (tiga) aspek pada metode SMART. Untuk tahapan desain ini, kami
menggunakan unified modelling language (UML), entitiy relationship diagram dan interface
(Nisa et al., 2023). Selanjutnya pada tahap implementasi kami menerapkan sistem pada
Indomobil Finance Kisaran, yang hasilnya nanti akan digunakan oleh pihak administrasi di
kantor tersebut. Selanjutnya pada tahap terakhir adalah pengujian dengan black box testing.
Dimana pengujian ini bertujuan untuk mengetahui fungsionalitas dari komponen sistem yang
telah kami kembangkan menggunakan metode SMART. Proses pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara dan juga studi pustaka terhadap proses penentuan kelayakan
pengajuan kredit mobil sehingga diperoleh kriteria-kriteria yang akan dijadikan indikator pada
sistem yang dirancang. Untuk teknik analisis data yang dilakukan menggunakan pendekatan
kuantitatif deskriptif dengan sampel penelitian 10 orang konsumen Indomobil Finance Kisaran.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil dari analisa yang telah dilakukan adalah proses penentuan kelayakan pengajuan
kredit mobil pada Indomobil Finance Kisaran masih konvensional yaitu dimulai dari
pemenuhan dokumen persyaratan kredit, pemeriksaan dan evaluasi dari berkas persyaratan.
Hal ini tentunya sangat berpengaruh terhadap efektivitas dan akurasi dalam hal pengambilan
keputusan. Melalui penilitian ini akan memberikan solusi dengan penggunaan sistem atau
aplikasi khusus untuk melakukan proses penentuan kelayakan pengajuan kredit mobul oleh
konsumen, sehingga diharapkan hal ini dapat membantu pihak perusahaan dalam pengambilan
keputusan yaitu menentukan konsumen yang layakan diberikan kredit mobil. Oleh karena itu
dibutuhkan sebuah sistem dengan menerapkan metode SMART untuk mempermudah dan
mempercepat proses pengambilan keputusan.

Hasil pada tabel 1 menunjukkan bahwa hasil dari penghitungan skor menggunakan
metode SMART berhasil dilakukan, dimana terdapat 10 (sepuluh) konsumen yang dilakukan
seleksi berkas berdasarkan kriteria dan bobot yang telah ditentukan. Kriteria dan bobot yang
dimasukkan yaitu pekerjaaan (0,5), penghasilan/bln (0,25), jumlah tanggungan (0,1), status
kepemilikan rumah (0,1) dan aspek lingkungan (0,05). Berdasarkan hasil implementasi yang
dilakukan diperoleh skor tertinggi yaitu 0,925 atas nama Ari Fadilla, dan skor terendah yaitu
0,45 atas nama Riswanto. Dari hasil perangkingan yang diperoleh 3 nilai tertinggi merupakan
alternative (konsumen) yaitu Ari Fadilla (1), Agus Suyanto (II) dan Hafizul Ulum (111) yang
dikategorikan layak diterima pengajuan kredit mobil oleh pihak Indomobil Finance Kisaran.

Tabel 1. Data skor tertinggi konsumen
No Nama Konsumen  Skor Rangking

1 Agus Suyanto 0,85 1

2 Ari Fadilla 0,925 |

3 Muhammad Fadli 0,625 V
4 Mhd. Ilham 0,55 VIl
5 Suyetno 0,675 v
6 Abdul Hamid 0,5 IX
7 Riswanto 0,45 X

8 Hafizul Ulum 0,8 i
9 Supriadi 0,6 VI
10 Supriyanto 0,575 VIl

Penjelasan lainnya untuk tabel 1 adalah keterbatasan jumlah sampel yang digunakan. Dari hasil
observasi dan wawancara yang dilakukan, kami berharap jumlah data konsumen yang
diberikan bisa banyak, namun pihak perusahaan sangat menjaga privacy data konsumen yang
menjadi tanggungjawab perusahaan. Sehingga jumlah sampel yang digunakan sangat terbatas
sesuai dengan komitmen kami dengan perusahaan pada saat observasi awal.

Pada tahap desain, kami memberikan gambaran proses sistem yang diilustrasikan pada
gambar 1 yaitu use case diagram yang terdapat beberapa aktifitas yang terjadi pada saat
menjalankan sistem ini, yaitu login untuk admin, mengelola data alternatif dan kriteria,
mengelola nilai alternatif dan perhitungan serta login dan logout sistem. Selanjutnya pada
sistem kami terdapat 6 (enam) kelas yang ditunjukkan pada gambar 2 yaitu kelas admin,
alternatif, parameter, data sub kriteria dan validasi. Kelas admin memiliki satu ke banyak
terhadap kelas alternatif, kriteria, parameter dan data sub kriteria, yang artinya satu admin
mengolah banyak alternatif, kriteria, parameter dan data sub kriteria.
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validasi

+  login(k:void
+  logout(): void

= i
- Username: int

+ Login(k void

+ hapus(): void
tambahl): void

Parameter

- id_parameter: int
char

- nilsiichar

- nama, teria: char
nilai_sub: double

+ adit(kvoid

+  adit():void
+ hapus{): void

+  hapus(}:void

hapus(}: vaid
tambah(}: vaid

Gambar 2. Class diagram

Hasil pada tahap implentasi adalah terdapat beberapa interface tampilan pada sistem
kami dengan menggunakan metode simple multi attribute rating technique. Pada gambar 3
adalah halaman login agar admin dapat masuk ke dalam sistem. Admin dapat masuk kedalam
sistem dan mengakses sistem dengan cara memasukkan username dan password yaitu admin,
lalu klik tombol masuk. Ketika proses login dilakukan dengan benar, maka akan diarahkan ke
dalam halaman menu utama yang nampak pada gambar 4.

« 2 C O D # lcanoss & L @ &8 =

DSS SMART Method “Penentuan Kelayakan Kredit Mobil™ IAbout IMFT-Kisarar

INDOMOBIL FINANCE
KISARAN

SUAHKAN LOGIN

Gambar 3. Halaman login

Selanjutnya, pada gambar 4 merupakan halaman utama yang digunakan oleh admin untuk
mengelola data mulai dari alternative, kriteria, sub kriteria dan parameter seperti menambabh,
mengubah dan menghapus alternetif, kriteria dan sub kriteria serta parameter.
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DSS SMART Method "Penentuan Kelayakan Kredit Mobil”  Kriteria  Sub Kriteria  Alternatif Perangkingan  Laporan || About IMFI - Kisaran

Gambar 4. Halaman menu utama
Pada gambar 5 merupakan halaman alternatif dan kriteria yang dilakukan oleh admin dalam

menambah, memperbaiki dan menghapus data alternatif dan kriteria sebelum dilakukan proses
(eksekusi) perhitungan.

editMobil  Kilterla SubKritera Allemaf  Perongkingan  Laporan [ About IMFI - Kisaran

o "Penentucn Keloyokan Kredit Mobll'  Krfterla SubKena  Aermaif Derangkingan Loporan | Abaut IMH  Kisaran
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Gambar 6. Hala perangkingan dan hasil

Pada halaman perangkingan dan hasil yang nampak pada gambar 6 dapat dijelaskan bahwa
halaman perangkingan digunakan untuk menampilkan hasil input data alternatif dan bobot dari
setiap kriteria yang selanjutnya akan diproses melalui tombol eksekusi perangkingan untuk
mendapatkan hasil perangkingan. Selanjutnya halaman hasil eksekusi perangkingan digunakan
untuk menampilkan hasil perangkingan yang telah diproses yang selanjutnya dapat dicetak
melalui tombol cetak pada halaman hasil eksekusi perangkingan.

Selanjutnya setelah dilakukannya implementasi, dilakukan pengujian sistem
menggunakan black box testing yang bertujuan untuk melakukan suatu pengujian, dalam
rangka mengamati hasil dari sistem baik input ataupun output tanpa diketahui dari struktur
kode sistem/perangkat lunak tersebut. Hasil pengujian yang ditunjukkan pada tabel 2 adalah
semua komponen pada sistem ini sudah berjalan dengan baik dan tidak ditemukan kegagalan
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sistem atau error seperti pengujian login, input data alternatif dan kriteria. Selain itu pengujian
eksekusi dan cetak hasil perangkinga sudah berhasil sesuai dengan harapan.

Tabel 2. Hasil pengujian black box

Kelas Uji Detail Pengujian Jenis Pengujian Status
Halaman Login  Verifikasi data username  Menginput username  Berhasil
dan password dan password
Data Kriteria Dilakukan penambahan, = Menginput, mengedit  Berhasil
edit dan hapus data dan menghapus data
Kriteria Kriteria
Alternatif Dilakukan penambahan, = Menginput, mengedit  Berhasil
edit dan hapus data dan menghapus data
alternatif alternatif
Data Sub Dilakukan penambahan,  Menginput, mengedit  Berhasil
Kriteria edit dan hapus data sub dan menghapus data
kriteria sub kriteria

Perhitungan Dilakukan pengecekan Mengklik tombol Berhasil
Metode SMART  data hasil perhitungan  eksekusi perangkingan

Pembahasan

Hasil analisis yang telah kami lakukan yaitu proses penentuan kelayakan pengajuan
kredit mobil saat ini belum maksimal karena keputusan yang diambil masih melalui proses
konvensional atau sistem manual serta waktu yang digunakan cukup lama. Oleh sebab itu perlu
dilakukan analisis dan dikembangkan sebuah sistem pendukung keputusan menggunakan
metode SMART untuk mengetahui tingkat akurasi dan kecepatan yang dihasilkan.
Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode SMART yaitu bobot kriteria pada sistem saat
ini memiliki perbedaan dengan sistem yang dihasilkan. Hasil ini tentu akan mempengaruhi skor
pada setiap alternatif yang dimasukkan. Penilaian yang dilakukan perusahaan berdasarkan
kriteria yang paling besar bobot dan skornya adalah Penghasilan. Kelebihan penggunaan
metode SMART antara lain menambah atau mengurangi alternatif tidak akan mempengaruhi
pembobotan karena setiap penilaian alternatif tidak bergantung dengan alternatif yang lain.
Dengan mengunakan sistem pendukung keputusan ini, perusahaan dapat mudah dalam
melakukan proses penentuan kelayakan pengajuan kredit dengan menginput setiap alternatif
dan kriteria beserta bobot yang telah ditentukan ke dalam sistem. Proses perhitungan akhir,
akan dilakukan oleh sistem.

Hasil penelitian Romindo & Hardianti (2019) mengungkapkan bahwa implementasi
metode SMART dapat membantu dalam proses pengolahan data dan mempercepat
pengambilan keputusan pemberian KUR bagi konsumen Bank SUMUT. Kelemahan pada
peneliti terdahulu yaitu (1) hanya menampilkan hasil 1 alternatif sebagai sampel nasabah; (2)
hasil skor yang dinyatakan diterima yaitu >= 0.65 (65%); dan (3) tidak menggunakan aspek
kondisi lingkungan sebagai kriteria dimana menurut kami kondisi lingkungan tempat tinggal
konsumen atau nasabah memiliki peranan penting dimana semakin kondusif kondisi
lingkungan tempat tinggal konsumen maka persentase kelayakan konsumen semakin tinggi.
Sedangkan hasil implementasi dan pengujian pada penelitian ini memiliki kelebihan yaitu (1)
sistem menampilkan hasil 10 alternatif sebagai sampel konsumen; (2) hasil skor yang
dinyatakan diterima atau layak oleh sistem adalah >= 0.75 (75%); dan (3) menggunakan aspek
kondisi lingkungan sebagai kriteria. Meskipun pada penelitian sebelumnya menghasilkan
sebuah keputusan, tetapi pada penelitian ini dengan adanya aspek kondisi lingkungan sebagai
kriteria lebih menguatkan keputusan yang dihasilkan sehingga dapat membantu pimpinan atau
pihak perusahaan dalam pengambilan keputusan yang lebih objektif, transparan dan akuntabel.
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SIMPULAN

Sistem yang telah kami buat ini merupakan sistem pendukung keputusan dengan
menerapkan metode simple multi attribute rating technique. Hasil dari analisa juga
menunjukkan bahwa untuk meningkatkan kualitas hasil dari sebuah keputusan pemberian
kredit kepada konsumen tidak hanya memperhatikan aspek penghasilan, pekerjaan, agunan
saja, tetapi harus juga memperhatikan aspek kondisi lingkungan tempat tinggal konsumen.
Sehingga hasil dari keputusan yang diambil tidak hanya cepat dan akurat tetapi dapat lebih
kredibel, transparan dan objektif. Selain itu sistem kami yang dihasilkan berjalan dengan baik,
tidak ditemukan kegagalan pada sistem melalui black box testing yang telah dilakukan.
Sehingga melalui sistem yang kami buat ini dapat membantu pihak perusahaan dalam
pengambilan keputusan penentuan kelayakan pengajuan kredit mobil oleh konsumen.
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